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Dzurriyatul Muhlisoh, 2020:”Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Melalui Media Kartu Angka Bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020”  
Raudlatul Athfal Al Barokah ini belajar angka menggunakan media kartu 
angka bergambar dan tidak setiap Raudlatul Athfal menggunakan media kartu 
angka bergambar karena mengenal lambang bilangan  sangat penting digunakan 
guna memperoleh kesiapan dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam 
penguasaan konsep matematika.  
 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus penelitian adalah: 1) 
Bagaimana proses pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan 
menggunakan media kartu angka bergambar  di kelompok A Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020? 2) Bagaimana 
mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media kartu angka 
bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
tahun pelajaran 2019/2020?. 
Tujuan penelitian adalah:1) Mendeskripsikan proses pembelajaran 
mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media kartu angka bergambar  
di kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020, 2) Mendeskripsikan kemampuan mengenal lambang 
bilangan melalui media kartu angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal 
Al Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
jenis kualitatif deskriptif. Penentuan subyek penelitian secara purposive. Teknik 
pengumpulan data yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 
secara interaktif model Miles dan Hubermen, dengan langkah-langkah yaitu: 
koleksi data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi teknik dan sumber. 
Hasil penelitian ini adalah: 1) proses pembelajaran mengenal lambang 
bilangan dengan menggunakan media kartu angka bergambar  di kelompok A 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020 
dengan cara guru awal menyiapkan atau membuat RPPH terlebih dahulu dan 
menyiapkan peralatan pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti, media, 
pensil, penghapus, buku kotak, baru disitu gutu menunjukkan media kepada anak 
sesuai dengan tema. 2) mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan 
melalui media kartu angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020?.guru mengetahui 
anak faham tidaknya pembelajaran mengenalkan lambang bilangan yaitu guru 
menyuruh anak bergantian maju kedepan untuk menghitung gambar atau media 
kartu angka bergambar yang guru hanya menunjukkan gambar saja lalu anak 
menghitung dan menulis hasil hitungan di papan tulis disitu guru tahu anak yang 
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A. Latar Belakang 
Anak adalah pribadi yang unik, dimana masing masing anak memiliki 
bawaan minat. Kemampuan dan latar belakang kehidupan yang berbeda-
beda. Anak usia dini menurut Novan Ardi Wiyani adalah anak yang berusia 0 
hingga 6 tahun yang melewati masa bayi, masa batita dan masa pra sekolah, 
yang mana di setiap masa yang dilalui anak usia dini akan menunjukkan 
perkembangannya masing- masing yang berbeda-beda antara masa bayi, 
masa batita dan masa prasekolah.
1
  Anak usia dini menurut Yuliani Nuraini 
Sujiono adalah sosok individu yang sedang menjalani sebuah proses 
pertumbuhan dan perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi 
perkembangan kehidupan anak lebih lanjut. Anak usia dini sebagai mahluk 
sosial yang unik yang memiliki dunia serta karakteristik tersendiri yang jauh 
berbeda dari orang orang dewasa. Ia sangat aktif, dinamis, antusias dan selalu 
ingin tahu terhadap apa saja yang dilihat dan didengarnya, serta seolah olah 
tak pernah berhenti belajar.
2
 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistematika Pendidikan Nasional bab 1 Pasal 1 Ayat 14 ditegaskan bahwa 
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
                                                          
1
Novat Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta:Gava Media, 2001),8. 
2
 Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta:Indeks, 2009), 6. 
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melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
3
 
Usia lahir sampai 6 tahun merupakan masa penting dalam kehidupan 
manusia, yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini 
merupakan masa yang tepat untuk meletakkan pondasi dasar pengembangan 




Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diberikan 
kepada anak yang baru lahir sampai dengan berumur enam tahun. Sesuai 
dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini disesuaikan dengan 
tahapan-tahapan perkembangan yang melalui oleh anak usia dini tersebut. 
Berdasarkan ayat Al-Qur’an yang tersebut dibawah ini: Al-Kahfi(46) 
                            
           
Artinya: harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. 
Menurut Suyadi bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah 
pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau 
                                                          
3
Kemendiknas Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 (Jakarta: 
Depdiknas) 
4
 Novi Mulyani, Perkembangan Dasar Anak Usia Dini (Yogyakarta:Gava Media, 2018), 5. 
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menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. PAUD 
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan kepribadian 
dan potensi secara maksimal. Lembaga PAUD perlu menyediakan 
berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek 




Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberian upaya menstimulasi, 
membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang 
menghasilkan kemampuan dan ketrampilan anak sesuai dengan keunikan dan 
pertumbuhan anak usia dini, maka penyelenggaraan pendidikan anak usia 
dini dilaksanakan sebelum jenjang pendidikan dasar, yaitu melalui jalur 
pendidikan formal atau non formal seperti Raudlotul Athfal (RA), Taman 
Kanak-kanak (TK), Kelompok bermain (KB), dan lain sebagainya.
6
 
Pertumbuhan dan perkembangan anak akan optimal apabila pemberian 
rangsangan dilakukan secara tepat dan berkesinambungan. Pemberian 
rangsangan yang tepat yaitu pemberian rangsangan yang disesuaikan dengan 
tahap perkembangan dan tingkat kematangan otak anak. Pemberian 
rangsangan ini dilakukan secara bertahap, mulai dari yang sederhana sampai 
keyang lebih kompleks. Rangsangan juga diberikan secara 
berkesinambungan atau terus menerus sampai anak benar-benar telah 
memahami konsep yang diajarkan. 
                                                          
5
 Suyadi, Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h. 22 
6
Masitoh, dkk.Pendekatan Belajar Aktif di Taman Kanak-Kanak (Jakarta:Departemen Pendidikan 
Nasional, 2005), 1. 
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Perkembangan aspek  kognitif merupakan perubahan kemampuan 
berpikir atau intelektual peserta didik.
7
 Kemampuan kognitif adalah 
penampilan yang dapat diamati dari aktivitas mental (otak) untuk 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Ada beberapa 
perkembangan kognitif seperti mengenal huruf, mengenal warna, mengenal 
angka dan lain sebagainya. Perkembangan kognitif adalah proses terjadi 
secara internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang 
berfikir. Kemampuan kognitif ini perkembangan fisik dan syarat-syarat yang 
berada di pusat syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan 
perkembangan kognitif. 
Kemampuan mengenal lambang bilangan  pada anak sangat penting 
digunakan guna memperoleh kesiapan dalam mengikuti pembelajaran 
khususnya dalam penguasaan konsep matematika ini juga termasuk dalam 
mengembangkan kognitif anak. Pengenalan konsep bilanganpada anak dapat 
merangsang kecerdasan anak sejak dini dan secara tidak langsung dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif anak. Pengenalan angka akan efektif 
apabila melalui praktik langsung, yang dilakukan oleh anak. Salah satu 
upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan anak khususnya 
angka adalah dengan cara mengajarkan anak belajar melalui bermain. 
Karena melalui bermain anak dapatmenjadi salah satu  bentuk kebutuhan 
bagi anak usia dini untuk secara aktif terlibat dengan lingkungan. 
                                                          
7
Perkembangan kognitif  adalah perkembangan yang merupakan perubahan kemampuan berpikir 
peserta didik, Norvan Ardy Wiyani, Op. Cit,71. 
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Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan kemampuan 
anak untuk mengenal simbol-simbol bilangan. Mengenal lambang bilangan 
penting untuk dikembangkan karena merupakan dasar kemampuan 
matematika pada anak. Kemampuan mengenal lambang bilangan yang baik 
sejak usia dini, memudahkan anak dalam memahami operasi-operasi 
bilangan pada tingkat pendidikan selanjutnya yaitu pendidikan sekolah 
dasar, tingkat menengah, dan perguruan tinggi. Anak dikatakan mengenal 
lambang bilangan dengan baik apabila anak 4 tidak sekedar menghafal 
lambang bilangan, akan tetapi telah mengenal bentuk dan makna dari 
bilangan tersebut dengan baik. 
Belajar bilangan bagi anak usia dini bukan berarti belajar yang 
menuntut anak untuk mampu berhitung sampai seratus, seribu, atau bahkan 
menuntut anak untuk memahami operasi matematika yang rumit. Belajar 
bilangan untuk anak usia dini, lebih kepada pengenalan konsep bilangan dan 
simbol dari suatu bilangan. Belajar bilangan pada anak usia dini masih 
dalam proses mengenal bilangan. Mengenal bilangan bukan hanya mengenal 
bentuk dari bilangan akan tetapi mengenal makna dari bilangan tersebut. 
Pada dasarnya semua anak di dunia ini terlebih pada anak usia dini 
dari manapun mereka berasal semuanya memiliki kegemaran yang sama 
yaitu bermain. Bermain merupakan suatu aktivitas yang khas dan sangat 
berbeda dengan aktivitas lain seperti bekerja yang sering dilakukan oleh 
orang dewasa dalam mencapai suatu hasil akhir. Dengan demikian 
pengetahuan tentang teori belajar dan proses pembelajarnnya bagi anak usia 
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dini sangat bermanfaat tidak hanya bagi guru yang ada di lembaga PAUD, 
tetapi juga mempunyai manfaat bagi orang tua dan orang dewasa yang 
memiliki tanggung jawab dalam membelajarkan anaknya.  
Dunia anak adalah dunia bermain, yang merupakan fenomena 
sangat menarik perhatian bagi para pendidik, psikolog, dan ahli filsafat sejak 
dahulu.Mereka tertantang untuk lebih memahami arti bermain dikaitkan 
dengan tingkah laku anak. 
Pencapaian suatu kemampuan pada setiap anak dapat dibedakan, 
namun demikian ada patokan umur tentang kemampuan yang perlu dicapai 
seorang anak pada umur tertentu. Yaitu usia 4-5 tahun anak dapat 
membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, 
mengenal lambang bilangan dan mengenal lambang huruf
8
. 
Lambang bilangan bagi anak usia dini sangatlah dibutuhkan untuk 
mempersiapkan anak belajar matematika dijenjang pendidikan selanjutnya. 
Pemahaman tentang lambang bilangan pada anak usia dini biasanya dimulai 
dengan mengeksplorasi benda-benda konkret yang dapatdihitung dan 
diurutkan, kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan ditandai 
dengan anak mampu menyebutkan lambang bilangan, anak mampu 
menunjukkan lambang bilangan, anak mampu membedakan lambang 
bilangan, anak mampu mengurutkan lambang bilangan dan anak mampu 
mencocokkan lambang bilangan. 
                                                          
8




Namun kenyataan dilapangan setelah melakukan pengamatan 
ditemukan adanya permasalahan yaitu anak di kelompok A Raudltul Athfal 
Al Barokah sruni jenggaah jemberdiketahui  anak masih belum memahami 
ketika diminta menunjukkan lambang bilangan yang disebutkan, selain itu 
anak juga masih belum memahami ketika diminta mencocokkan lambang 
bilangan, terkadang anak masih kurang tepat dalam menuliskan lambang 
bilangan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran anak belum di 
stimulasi secara optimal, ini terlihat ketika pembelajaran anak dalam 
mengenalkan lambang bilangan, misalnya anak belajar tentang 
bilanganhanya dengan secara bersama-sama menyebutkan lambang 
bilangansetelah diminta guru.Selain itu juga karena kurangnya variasi 
media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. 
Pembelajaran di Raudlatul Athfal hendaknya menerapkan belajar 
sambil bermain karena pada hakikatnya anak belajar melalui 
bermain.Menurut piaget anak belajar dengan berinteraksi melalui objek 
yang ada disekitarnya. Dengan bermain anak memiliki kesempatan 
menggunakan indranya, seperti menyentuh, mencium, melihat, dan 
mendengarkan untuk mengetahui sifat-sifat objek. Kegiatan bermain yang 
dilakukan saat proses belajar diharapkan dapat merangsang anak untuk 
terlibat aktif dalam setiap kegiatan dengan menggunakan media belajar 
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yang sesuai kebutuhan anak dalam bermain dan belajar sehingga 
kebutuhan anak dapat terpenuhi sesuai dengan tahap perkembangannya.
9
 
Merujuk pada observasi yang dilakukan peneliti pada salah satu 
lembaga pendidikan untuk anak usia dini yaitu Raudlatul Athfal AlBarokah 
Sruni Jenggawah ditemukan adanya permasalahan pokok yang menjadi 
acuan utama dalam penelitian,yaitu kurang optimalnya kemampuan 
mengenal lambing bilangan .Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran, 
anak anak kurang memahami pembelajaran mengenal lambang bilangan. 
Pembelajarn tidak dilaksanakann dalam konteks bermain sehingga dalam 
prosesnya pembelajaran terlihat monoton dan tidak bervariasi.Guru 
biasanya menggunakan papan tulis dan majalah anak sebagai media 
pembelajaran, sehingga media pembelajaran anak menjadi bosan dalam 
belajar. Anak juga diberikan tugas menulis huruf dan angka dengan tidak 
memakai benda konkret. Hal ini dapat dimaknai bahwa proses 
pembelajaran di Raudlatul Athfal cenderung tidak mengembangkan cara 
berfikir kritis, kreatif, dan inovatif. Setiap hari yang tampak adalah guru 
mendidik anaknya agar duduk manis,  diam,  dan menjadi pendengar saja.
10
 
Masalah yang sering muncul anak dibiarkan, diikuti dan akhirnya 
kurang mendapat bimbingan bagi perkembangan potensi yang 
dimilikinya.Disini posisi guru sebagai seseorang pendidik utama menjadi 
penting peranya untuk mengawali tumbuh kembang anak agar berkembang 
sesuai harapan, cerdas, kuat, beriman dan berguna dalam kehidupan kelak. 
                                                          
9
Herdina Indrijati, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, 
(Jakarta:Kencana,2015),51. 
10
Observasi, RA Al_Barokah tanggal 1 April 2019. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut maka guru perlu menyusun bentuk 
kegiatan pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk mengenal lambang 
bilangan yang sesuai dengan permainan yang meningkatkan  karakteristik 
perkembangan anak di Raudlotul Athfal Al Barokah  Sruni Jenggawah 
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Lambang bilangan tersebut diperlukan suatu kegiatan yang tepat agar 
nantinya anak bisa lebih konsentrasi lagi  dan anak dapat meningkat dengan 
baik serta tidak melupakan konsep bermain sambil belajar dalam 
pembelajaran, salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan yaitu dengan 
mengenalkan lambang bilangan dengan menggunakan media kartu angka 
bergambar. 
B. Fokus  Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memfokuskan 
penelitianpada mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan 
denganmenggunakan media pembelajaran di Raudlatul Athfal Al Barokah 
Sruni Jenggawah  Jember  yang meliputi:  
1. Bagaimana Proses Pembelajaran Mengenal Lambang Bilangan Dengan 
Menggunakan Media Kartu Angka Bergambar di Kelompok A Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media 
Kartu Angka Bergambar di Kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada fokus masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikan proses pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan 
menggunakan media kartu angka bergambar  di kelompok A Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020 
2. Mendeskripsikan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media 
kartu angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember tahun pelajaran 2019/2020 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan dan 
menjelaskantentang penggunaan media pembelajaran dalam mengembangkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan. Adapun kegunaan penelitian ini 
diantaranya : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan yang berkaitan 
dengan perkembangan kognitif, khususnya kemampuan mengenal 
lambang bilangan.Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat menjembatani 
antara teori dan praktik pembelajaran menggunakan bermain kartu angka 
bergambar untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang 
bilangan.Oleh karena itu, penelitian ini bermanfaat menambah 
pengetahuan mengenai bermain kartu angka bergambar dalam rangka 
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan. 
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2.  Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti  
1) Peneliti ini digunakan sebagai mengenal lambang bilangan melalui 
kartu angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Sruni 
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
2) Penelitian ini digunakan untuk melengkapi syarat memperoleh 
gelar sarjana Pendidikan Islam Anak Usia Dini (S.Pd ). 
b. Bagi IAIN Jember 
1) Bagi IAIN Jember dan mahasiswa pendidikan Islam Anak Usia 
Dini Penelitian ini dapat menjadi tambahan literature dalam 
kemampuan mengenal lambing bilangan melalui bermain kartu 
angka bergambar. 
2) Dapat memberikan kontribusi positif, guna mempertahankan 
eksistensi dan sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan 
mampu menjadi sarana pengembangan pengetahuan khususnya 
dalam program pendidikan Islam Anak Usia Dini dalam mengenal 
lambang bilangan melalui bermain kartu angka bergambar. 
c. Bagi lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkandapat berguna 
untuk lebih meningkatkan kreatifitas menggunakanmedia 
pembelajaran sebagai pendukung dalam kegiatanpembelajaran. 
d. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk anakdalam 
mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangandan 
menyenangi kegiatan berhitung. 
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e. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 
menjadisumber informasi dalam menerapkan dan 
mengembangkankegiatan mengenalkan lambang bilangan di Raudlatul 
Athfal Al-Barokah Sruni Jenggawah Jember. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 
titik perhatian penelitian dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak terjadi 
kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh peneliti. 
Adapun definisi istilah tentang judul “Kemampuan Mengenal Lambang 
Bilangan Melalui Media Kartu Angka Bergambar di Raudlatul Athfal 
Al-Barokah Sruni Jenggawah Jember” adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Lambang bilangan adalah menyatakan bilangan suatu lambang atau 
simbol yang disebut dengan angka. Bilangan dengan angka menyatakan 
dua konsep yang berbeda, bilangan berkenaan dengan nilai sedangkan 
angka bukan nilai. Angka hanya merupakan suatu notasi tertulis dari 
sebuah bilangan. perlu adanya pembeda antara tanda bilangan dengan 
operasi pada bilangan, karena tanda bilangan menyangkut nilai bilangan 
itu. 
Mengenalkan lambang bilangan  adalah kemampuan mengenal 
lambang bilangan telah ada pada anak dan untuk mengembangkannya 
maka guru memberikan stimulus dan rangsangan pada anak agar 
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kemampuan mengenal lambang bilangan dapat berkembang dengan baik 
dan optimal. 
Lambang bilangan yang dimaksud dalam penelitian ini bahwa 
bilangan yang di ajarkan kepada anak usia dini dengan mengenalkan angka 
dan anak bisa membilangkan dan menuliskan.  
2. Media Kartu Angka Bergambar  
Kartu angka bergambar adalah gambar yang dibuat dari kertas 
karton kemudian ditulis angka-angka mulai dari angka 1 sampai 10, yang 
dapat dimainkan secara individu maupun kelompok yang dapat disusun 
sesuai dengan tujuan belajar dan proses pembelajaran.  
Media kartu angka bergambar adalah media pembelajaran kognitif 
pada anak usia dini dalam materi pengenalan konsep bilangan, Indikator 
yang harus dicapai dalam pengenalan konsep bilangan, lambang bilangan 
dan huruf. 
Media kartu angka bergambar yang di maksud dalam penelitian 
adalah kartu angka bergambar dengan menggunakan kertas karton yang 
ditulis angka mulai dari angka 1 sampai 10 sesuai materi pengenalan 
konsep bilangan agar anak lebih mudah untuk memamahi konsep 
bilangan.  
Berdasarkan definisi tersebut maka yang dimaksud dalam judul 
kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media kartu angka 
bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Tahun Pelajaran 2019/2020 adalah belajar mengenal lambang bilangan itu 
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harus menggunakan media atau menggunakan permainan, seperti 
Raudlatul Athfal Al Barokah ini mengenalkan lambang bilangan 
menggunakan media kartu angka bergambar, agar anak lebih mudah 
memahami angka dan lebih tertarik dalam belajar angka.  
F. Sismatika Pembahasan  
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Keseluruhan 
penulisan skripsi ini terdiri atas beberapa bab, dan setiap bab terbagi menjadi 
beberapa sub-bab, hal ini merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh. Oleh 
karena itu peneliti akan mendeskripsikan secara singkat mengenai keseluruhan 
pembahasan.  
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berusaha memberikan 
gambaran secara singkat mengenai keseluruhan pembahasan sekaligus 
memberikan rambu-rambu untuk masuk pada bab-bab berikutnya. Bab ini 
dimulai dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi tentang penelitian terdahulu dan kerangka teoritik 
yang berusaha menyajikan landasan teori tentang upaya 
pembinaankemampuan motorik halus melalui kegiatan kolase. 
Bab ketiga berisi metode penelitian. Dalam bab ini peneliti membahas 
mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 




Bab keempat berisi mengenai gambaran objek penelitian, penyajian 
dan analisis data, serta pembahasan temuan. Bagian ini adalah pemaparan data 
yang diperoleh di lapangan dan juga menarik kesimpulan dalam rangka 
menjawab masalah yang telah dirumuskan. 
Bab kelima adalah bab terakhir atau penutup dalam penulisan skripsi. 
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan berbagai data yang telah diperoleh 
dan dijelaskan oleh peneliti dan syarat untuk beberapa pihak yang memiliki 
keterkaitan dengan permasalahan yang diambil dalam penulisan skripsi. 
Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa 







A. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti lain yang terkait dengan mengenal lambang bilangan melalui bermain 
kartu angka. Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
1) Skripsi Wykke Safitri, Tahun 2017, dengan judul, “ Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Lambang bilangan Melalui Media Bermain 




Penelitian ini merupaka penelitian tindakan kelas yang dilakukan 
secara kolaboratif parsipatif. Metode yang digunakan untuk 
pengumpulan data adalah observasi, dokumentasi dan lambar kerja anak. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu angka 
bergambar dapat diserap anak dengan mudah serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan.  
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 Skripsi Wykke Safitri, Peningkatan Kemampuan Mengenal Lambang bilangan Melalui Media 




2) Dwi Noviani, Tahun 2016 denga judul “Meningkatkan Kemampuan 
Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan Mencari Pasangan di 
kelompok ATK Siti Manggopoh Lampung”. 
12
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dan 
teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. 
Teknik analisi data menggunakan triangulasi. Hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa permainan mencari pasangan dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan. 
3) Lilik Muhlichatun Ntmah, Tahun 2019 dengan judul “Peningkatan 
kemampuan mengenal angka satu sampai sepuluh melalui media papan 
flanel pada kelompok A taman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 
50 gayungan, Surabaya” . 
13
 
Penelitian ini yang dipakai disini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) yang pengamatan dilakukan penelitian dalam aktifitas belajar 
seperti sebuah tindakan kelas yang diadakan bersama-sama.
14
 
4) Dwi Noviana, tahun 2016, dengan judul” meningkatkan kemampuan 
mengenal lambang bilangan melalui permainan mencari pasangan di 
kelompok A TK Sitti manggopoh Bandar Lampung”. 
15
 
                                                          
12
 Dwi Noviani, Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Permainan 
Mencari Pasangan di kelompok A TK Siti Manggopoh Lampung, 2016 
13
 Lilik Muhlichatun Ntmah, Peningkatan kemampuan mengenal angka satu sampai sepuluh 
melalui media papan flanel pada kelompok A taman kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 50 
gayungan, Surabaya, 2019 
14
 Jauhar Fuad, Teori dan praktik Penelitian Tindakan kelas (PTK),(Tulungagung: STAIN 
Tulungagung Press, 2012,),3. 
15
 Dwi Noviana, meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui permainan 
mencari pasangan di kelompok A TK Sitti manggopoh Bandar Lampung, 2016 
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Peneliti ini adalah peneliti tindakan kelas yaitu suatu kegiatan 
peneliti yang dilakukan didalam kelas ada tiga istilah yang membentuk 
pengertian penelitian tindakan kelas . 
Berdasarkan hasil peneliti dan pembahasan pembelajaran melalui 
permainan mencari pasangan dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
lambang bilangan pada anak di kelompok A TK Sitti manggopoh Bandar 
Lampung tahun 2016 . Peningkatan tersebut dapat dilihat adanya 
peningkatan jumlah frekuensi dari siklus 1 hingga ke siklus ke 3, yang 
dilihat dari indikator menyebutkan dengan menunjukkan lambang 
bilangan dengan menunjukkan lambang bilangan, mengurutkan lambang 
bilangan, memasangkan lambang bilangan dengan benda dan membilang 
dengan kriteria berkembang sangat baik. 
5) Tati Rahmawati, tahun 2018, dengan judul” pengembangan kemampuan 
berhitung melalui permainan lingkaran warna pada kelompok A di 




Peneliti yang digunakan adalah tindakan kelas  yang bertujuan 
memperbaiki suatu praktik pembelajaran yang dilakukan di kelas. Model 
peneliti tindakan secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 
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 Tati Rahmawati, pengembangan kemampuan berhitung melalui permainan lingkaran warna pada 




Perkembangan berhitung melalui permainan sesungguhnya 
beberapa kali dilakukan tetapi menggunakan media yang berbeda. Skripsi 
ini menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya sebagai 
bahan perbandingan.  
Tabel 2.1 
Persamaan dan Perbedaan  
No  Nama Penelitian 
Judul Dan Tahun 
Penelitian  
Persamaan  Perbedaan  Orsinilitas 
Penelitian  
1 2 3 4 5 
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Berdasarkan hasil-hasil temuan penelitian terdahulu diketahui bahwa posisi 
penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya, yakni belum terungkap 
secara detail tentang bagaimana membangun budaya literasu dalam 
mengkondisikan lingkungan fisik kaya literasi, bagaimana proses pembelajaran 
mengenalkan lambang bilangan  dengan menggunakan kartu angka bergambar, 
bagaimana mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media 
kartu angka bergambar . Oleh karena itu penelitian mengambil judul kemampuan 
mengenal lambang bilangan melalui media kartu angka bergambar di Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah menjadi penting dilakukan . 
B. Kajian Teori 
1. Mengenal Lambang Bilangan  
a. Pengertian Lambang Bilangan  
Kognitif adalah suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian 
atau peristia. Perkembangan kognitif ditandai suatu kemampuan untuk 
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merencanakan, menjalankan suatu strategi untuk mengingat dan untuk 
mencari solusi terhadap suatu permasalahan. 
17
  
Kemampuan yang berkembang dalam perkembangan 
intelegensi (kognitif) kemampuan matematis dan kemampuan bahasa.
18
 
Kemampuan tersebut harus berkembang secara beriringan dan 
berkesinambungan. Menurut pusat Pembinaan dan pengembangan 
bahasa, matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 
antara bilangan dan prosedur oprasional yang digunakan dalam 
menyelesaikan personal dan prosedur oprasional yang digunakan 
dalam penyelesaian  persoalan mengenai bilangan.
19
  
Belajar bilangan untuk anak usia dini, lebih kepada pengenalan 
konsep bilangan dan simbol dari suatu bilangan. Belajar bilangan pada 
anak usia dini masih dalam proses mengenal bilangan, Mengenal 
bilangan bukan hanya mengenal bentuk dari bilangan akan tetapi 
mengenal makna dari bilangan tersebut. 
Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan 
kemampuan dasar dalam penguasaan operasi bilangan. Anak yang 
belum memiliki kemampuan mengenal lambang bilangan dengan baik 
akan kesulitan dalam melakukan operasi matematika yang lebih rumit 
di sekolah dasar. Anak yang pada usia dini tidak memiliki kemampuan 
mengenal lambang bilangan dengan baik, membutuhkan waktu yang 
                                                          
17
 Yuliani Nurani S, perkembangan kognitif,  ( Jakarta :Universitas Terbuka,2011), 78-79. 
18
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 
(Jakarta: Kencana, 2012), 98.  
19
 Yuliani Nuraini S, Metode Perkembangan Kognitif,(Jakarta: Universitas Terbuka, 2007)11.3 
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lebih lama untuk menyesuaikan diri terhadap pelajaran matematika di 
sekolah dasar. Hal ini mengakibatkan kemampuan anak yang rendah 
terhadap operasi bilangan atau pelajaran matematika sehingga 
mempengaruhi prestasi anak di sekolah. 
Belajar matematika merupakan jenis belajar pengetahuan. 
Tahapan belajar untuk jenis belajar pengetahuan yaitu tahap 
pengamatan, hafalan dan yang terakhir adalah tahap pemecahan 
masalah. Operasi matematika pada anak sekolah dasar, sekolah 
menengah dan perguruan tinggi merupakan tahap pemecahan masalah. 
Anak dihadapkan pada soal-soal matematika yang harus diselesaikan 
dengan baik. Anak mampu menyelesaikan soal dengan baik apabila 
anak telah memiliki kemampuan mengenal konsep dan lambang 
bilangan dengan baik sejak dini.
20
 Bilangan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah banyak benda, satuan jumlah, ide bersifat 
abstrak, yang memberikan keterangan.
21
 Bilangan juga merupakan 
elemen dasar dalam berhitung.  
Menurut Ensiklopedia Matematika, bilangan merupakan sesuatu 
yang abstrak, tidak berbentuk dan hanya ada di pikiran.
22
 
 Bilangan digunakan untuk menunjukkan jumlah, banyak atau 
kuantitas sesuatu. Bilangan mewakili banyaknya suatu benda. Untuk 
memudahkan dalam hal penulisan, kemudian dibuatkan gambaran 
                                                          
20
 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2008), 42-44. 
21
 Kamus Besar Bahasa Indonesia,Arti Lambang Bilangan, (2017). https:kbbi.web.id/bilang&hl-id-
ID 
22
  Diah Rahmatia, Ensiklopedia Matematika, (Bekasi: Ganeca Exact, 2007), 11. 
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nyata untuk bilangan. Gambaran nyata inilah yang disebut lambang 
bilangan.Lambang bilangan tersebut yang kemudian dikenal dengan 
istilah angka. 
Perkembangan berfikir simbolik anak dapat dijelaskan dalam 
PERMENDIKBUD 137  tahun 2014 tentang standar nasional 
pendidikan anak usia dini bahwa anak memiliki kemampuan 
menggunakan alat untuk mengeplorasi dan mengekspresikan diri 
dalam berbagai bentuk , misalnya membilang banyak benda satu 
sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, mengenal lambang 
bilangan, mengenal lambang huruf.
23
 
2. Pengertian Mengenal Lambang Bilangan Dan Indikatornya  
Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal 
dari kata “mampu” yang berarti bisa, sanggup, kuasa, melakukan 
sesuatu, dapat. Sedangkan kemampuan diartikan sebagai kesanggupan, 
kecakapan, dan kekuatan.
24
 Menurut beberapa ahli mengungkapkan 
sebagai berikut: 
a. Munandar mengungkapkan bahwasannya kemampuan merupakan 
daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari 
pembawaan dan latihan.
25
 Menurutnya, kemampuan ini adalah 
potensi seseorang yang merupakan bawaan sejak lahir serta 
                                                          
23
 Permendikbud 137 Tahun 2014 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini  
24
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 707. 
25
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya, 
(Jakarta: Kencana, 2012), 7. 
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dipermatang dengan adanya pembiasaan dan latihan, sehingga anak 
mampu melakukan sesuatu.  
b. Menurut Robin, kemampuan merupakan suatu kapasitas berbagai 
tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.
26
 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 
kemampuan merupakan suat daya atau kesanggupan dalam diri 
individu dimana daya ini dihasilkan dari bawaan atau latihan dalam 
menyelesaikan tugas. Dalam Tingkat pencapaian perkembangan 
anak dalam mengenal lambing bilangan pada anak usia 4 sampai 
dengan 5 tahun, Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 137 Tahun 2014 yakni mengenal konsep 
bilangan, mengenal lambang bilangan, membilang banyak benda 
antara 1 sampai dengan 10.
27
 
Simbol matematika disajikan dengan nama bilangannya atau 
disajikan dengan angka atau nomer. Berdasarkan pendapat dari 
beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan bahwa matematika 
meruapakan suatu ilmu yang berkaitan dengan bilangan yang 
digunakan untuk menyelesaikan persoalan sebagai wujud dari cara 
belajar seseorang untuk mengatur jalan pikirannya.  
Kemampuan dasar matematika anak usia dini 2-7 tahun 
diwarnai oleh perkembangan berpikir secara simbolis. Refleksi dari 
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kemampuan berpikir secara simbolis dapat dilihat dari kemampuan 
anak untuk membayangkan benda-benda yang ada disekitarnya secara 
mental atau hanya berada pada fantasinya saja. Pada usia ini 
kemampuan anak memahami perubahan- perubahan yang berkaitan 
dengan jumlah, ukuran, bentuk, volume, dan bidang mulai 
berkembangan. Bilangan meruapakan bagian terpenting dalam 
mengembangkan kemampuan matematika untuk anak usia dini. Oleh 
sebab itu pengetahuan mengenai bilangan bilangan perlu dikenalkan 
sedini mungkin yaitu dengan kaedah atau cara yang benar. 
28
 
b. Tahapan Pembelajaran  Lambang Bilangan Pada Anak Usia Dini 
Pemahaman mengenai konsep matematika tidak dapat 
dipisahkan dari perkembangan kognitif seorang anak. Belajar 
lambang bilangan dari objek nyata perlu diberikan terlebih dahulu 
sebelum anak belajar angka. Penguasaan matematika anak usia 
Taman kanak-kanak akan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
29
 
1) Tahap Konsep  
Pada tahap ini, anak menghitung segala macam benda 
yang dapat dihitung dan dilihat oleh indranya. Anak akan 
memahami konsep melalui pengalaman dengan benda konkret 
2) Tahapan Transmisi 
Tahap ini merupakan peralihan dari konkret ke lambang. 
Anak mulai bersungguh-sungguh dalam memahami. Tahap 
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transmisi diberikan apabila tahap konsep sudah dipahami anak 
dengan cara membilang benda sesuai dengan bilangan yang 
disebutkan. 
3) Tahap Lambang 
Pada tahap ini anak diberikan kesempatan untuk mengenal 




Bruns mengatakan kemampuan matematika anak 
berkembang sejak usia tiga tahun. Kemampuan tersebut meliputi 
kemampuan mengenal kelompok bilangan, pola, geometri, 
ukuran, pemecahan masalah. Pengalaman anak tenatang bilangan 
dimulai dari pengalaman melihat angka-angka disekitarnya. 
Adapun kemampuan mengenal angk atau lambang bilangan 
melalui beberapa tahap diantaranya yaitu:
31
 
a) Tahap mengenal dan membca bilangan  
Pada tahapan awal dan mengenal bilangan anak dikenalkan 
secara lisan atau lewat ucapan. Setelah itu anak perlu mengenal 
membaaca bilangan. Mengenal bilangan berhubungan dengan 
kemampuan visual bertujusn untuk membedakan antara angka 
yang satu dengan yang lain. Untuk itu guru perlu mengenalkan 
angka secara visual untuk kemudian diingat oleh anak.  
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b)  Tahap menulis angka  
Menulis angka dengan benar membutuhkan kordinasi 
antara antara motorik halus khususnya koordinasi antara mata 
dan tangan. Setiap angka memiliki keunikan dan perbedaan cara 
penulisannya. Untuk itu anak perlu dikenalkan dengan cara 
menuliskan angka dengan benar. 
c) Tahap membilang  
Pada tahap membilang angka menurut Reys, terdapat dua 
kegiatan yakni anak menyebutkan seri bilangan mulai dari angka 
satu, dan anak dapat menunjuk pada objek yang berbeda 
sementara ia sedang menghitung. Kegiatan membilang penting 
dikenalkan sebagai modal dalam mengembangkan kemampuan 
berhitung selanjutnya.  
c. Media Pembelajaran  
1) Pengertian Media Pembelajaran  
Media dapat dapat diartikan sebagai alat yang berfungsi 
untuk menyampaikan pesan. 
32
 Bisa juga disebut sebagai alat bantu 
pendidikan yang digunakan sebaga  perantara untuk 
menyampaikan informasi atau pesan kepada siswa untuk 
meningkatkan efektivitas dari tujuan pembelajaran. Apabila 
dikaitkan dengan Pendidikan Anak Usia Dini, maka media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan alat atau 
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bahan untuk belajar dan bermain yang membuat anak memperoleh 
pengetahuan serta keterampilan dari media pembelajaran tersebut. 
Menurut Santoso S. Hamijaya dalam bukunya Ahmad 
Rohani menyebutkan media adalah semua bentuk perantara yang 
dipakai orang penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai 
pada penerima. Media merupakan segala sesuatu yang dapat 
diindera yang berfungsi sebagai perantara atau sarana atau alat 
untuk proses komunikasi proes belajar mengajar”.
33
 
Media merupakan alat yang sangat membantu dalam proses 
merangsang dan mengembangkan aspek perkembangan anak 
terutama di taman kanakkanak, dengan adanya media dapat 
mempermudah guru dalam proses belajar  mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi viual 
atau verbal.
34
   
Jenis media pembelajaran mulai dari yang paling sederhana 
hingga media yang canggih. Azhar Arsyad mngungkapkan bahwa 
pentingnya media dalam belajar adalah sebagai berikut: 
“Dapat membawa dan membangkitkan rasa senang dan 
gembira bagi murid-murid dan memperbaharui semangat 
mereka untuk memantapkan pengetahuan pada benak anak 
serta menghidupkan suasana kegiatan pembelajaran. Salah 
satu media yang paling umum dan sering dipakai dalam 
pembelajaran adalah media gambar/foto karena gambar dan 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengenal 
konsep bilangan dengan metode dan model pembelajaran yang 
tepat tentunya harus diiringi dengan media pembelajaran yang 
tepat. Media yang harus digunakan harus relavan dengan tujuan 
penggunaan konsep. Adapun media yang dapat digunakan salah 
satunya dengan media kartu angka bergambar. Melalui media ini, 
proses pemahaman dalam operasi perhitungan angka diarahkan 
secara bertahap yaitu, dengan cara menyesuaikan simbol angka. 
Dengan cara ini diharapkan akan memberikan pengalaman 
langsung dan pemahaman yang lebih kongkrit dalam mengenal 
konsep bilangan. 
Menurut Cecilia (dalam buku Kurniati dkk) yang baru 
dilakukan dalam penggunaan kartu angka yaitu, menyiapkan kartu, 
menyiapkan beberapa angka, mengidentifikasi angka dan memberi 
tulisan pada angka. Penggunaan dapat disesuaikan dan dirancang 
dengan tingkat perkembangan anak sehingga sangat cocok 
diterapkan untuk pembelajaran anak usia dini.
36
 
Menurut Sudiono yaitu menyiapkan kartu yang berisi 
persoalan atau permasalahan dan kartu yang berisi jawaban. Setiap 
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siswa bekerja dalam kelompok mencari dan mendapatkan sebuah 
kartu soal dan berusaha menjawabnya”.
37
 
d. Manfaat Media Pembelajaran  
Nana Sudjana berpendapat bahwasannya media pembelajaran 
memiliki banyak manfaat yang sangat penting untuk membantu proses 
belajar disekolah diantaranya yaitu : 
a) Pembelajaran terasa lebih menarik sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar  
b) Bahan pembelajaran lebih mudah dipahami siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran mudah tercapai. 
c) Metode pengajaran lebih bervariasi, dengan menggunakan media 
pembelajaran membuat siswa tidak bosan. 
38
 
e. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  
Menurut Rayandra asyhar, media pembelajaran menurut 
jenisnya terbagai menjadi empat jenis, antara lain: 
1) Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera 
penglihatan dari peserta didik. Contoh buku, poster, globe, peta, 
gambar dll 
2) Media audio adalah media yang hanya digunakan dalam proses 
pembelajaran dengan hanya melibatkan indra pendengaran dari 
peserta didik. Pesan yang diperoleh berupa pesan verbal seperti 
bahasa lisan, kata-kata dll. Sedangkan non verbal berupa bunyi-
bunyian, musik, nada, bunyi tiruan dan sebagainya. Adapun audio 
yang sering digunakan adalah tape recorder, CD dan radio. 
3) Media audio visual adalah media pembelajaran yang melibatkan 
indera pendengaran dan penglihatan yang terjadi dalam satu proses 
kegiata. Contoh media audio visual adalah tayangan TV, filem dan 
video. 
4) Multimedia adalah media pembelajaran yang menghasilkan bunyi 
dan teks. Multimedia merupakan jenis media yang menggunakan 
berbagai jenis media secara teritegrasi dalam satu kegiatan. Media 
multimedia memberikan pengalaman secara langsung baik dengan 
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cara melakukan di lokasi, maupun dengan cara terlibat seperti, 




f. Fungsi Dan Manfaat Media Gambar  
Mengenal fungsi media itu sendiri pada mulanya mengenal 
media sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yakni 
yang memberikan pengalaman visual pada anak dalam rangka 
mendorong motivasi belajar, memperjelas dan mempermudahkan 
konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, 
konkret mudah di pahami. Dewasa ini dengan perkembangan 
teknologi dan pengetahuan, maka media pengajar fungsi sebagai 
berikut: 
a) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga 
memudahkan pengajaran bagi guru  
b) Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi 
konkret) 
c) Menarik perhatian siswa lebih besar ( tidak membosankan) 
d) Semua indra murid dapat diaktifkan 
e) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar 
f) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 40 
 
3. Kartu Angka Bergambar 
a. Pengertian Kartu Angka 
Kartu angka dan kartu gambar  merupakan dua kartu yang 
saling melengkapi, yang dapat digunakan untuk mengenalkan 
konsep dan lambang bilangan. Kartu angka bergambar ini dapat 
dibuat bervariasi dan disesuaikan dengan  kebutuhan. Kartu angka 
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bergambar dapat dibuat sendiri oleh pendidik, gambar yang 
terdapat pada kartu disesuaikan dengan tema yang sedang 
dikembangkan.Warna-warna yang terdapat pada kartu juga dibuat 
semenarik mungkin, disesuaikan dengan warna kesukaan 
anak.Ukuran kartu juga bisa dibuat sesuai kebutuhan.
41
 
Kartu angka merupakan angka-angka yang ditulisakan pada 
potongan potongan suatu media, baik karton atau kertas. Potongan-
potongan angka tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai 
keinginan pembuat kata maupun kalimat. Penggunaan kartu angka 
ini sangat menarik perhatian siswa dan sangat mudah digunakan 
dalam mengenal pengertian dan  penggunaan kartu angka huruf 
dan angka permulaan. 
Kartu angka bergambar adalah kartu yang berisi angka atau 
lambang pengganti bilangan dan dihiasi gambar yang jumlahnya 
sesuai dengan lambang yang tertulis dalam kartu. Kartu angka 
bergambar dapat digunakan untuk mengenalkan lambang bilangan 
dengan cara yang menyenangkan yaitu dengan cara bermain. 
Bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak 
dan dapat membantu anak mencapai perkembangan yang utuh. 
Salah satu aspek perkembangan kognitif yang dapat dicapai 
melalui kegiatan bermain adalah kemampuan mengenal lambang 
bilangan. Bermain yang dapat membantu anak dalam 
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mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan adalah 
bermain kartu angka bergambar. Bermain menggunakan kartu 
angka bergambar dapat membantu anak dalam mengetahui konsep 
bilangan dan lambang bilangan satu sampai sepuluh dengan baik. 
Bermain disini bukan sekedar bermain yang menimbulkan 
kesenangan akan tetapi bermain yang memungkinkan anak dapat 
mengenal lambang bilangan dengan baik. Bermain kartu angka 
bergambar merupakan salah satu kegiatan bermain yang 
menjadikan anak mengenal lambang bilangan. 
Media kartu angka bergambar dapat membantu anak dalam 
mengenal lambang bilangan. Anak mengenal konsep bilangan dan 
mengenal lambing bilangan melalui permainan menggunakan kartu 
angka bergambar seperti menjodohkan benda konkret dengan kartu 
angka dan menjodohkan kartu gambar dengan kartu angka. 
Kartu angka bergambar, selain mudah dilakukan juga sangat 
menarik bagi anak. Kartu angka bergambar dapat dibuat sendiri 
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak. Gambar yang 
disajikan dalam kartu dapat disesuaikan dengan tema yang sedang 
dikembangkan. Kartu angka bergambar juga bisa disajikan 
semenarik mungkin dengan gambar dan warna yang disukai anak.  
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Kartu angka bergambar ini juga sangat praktis, mudah 
dibawa kemana-mana dan mudah dimainkan dalam berbagai 
permainan kartu sesuai dengan keperluan.
42
 
Kartu angka bergambar merupakan media yang bisa 
dimainkan dalam berbagi bentuk, namun untuk anak usia dini 
media kartu angka yang digunakan masih sangat sederhana dan 
disesuaikan dengan perkembangan anak  sesuai dengan keinginan 
dan tujuan yang akan dicapai dari permainan tersebut. Selain itu, 
gambar pada kartu angka bergambar juga bisa disesuaikan dengan 
keinginan anak. Kartu angka bergambar juga bisa dibuat dengan 
warna-warna yang disukai anak sehingga menambah daya tarik 
bagi anak untuk bermain. Bermain menggunakan kartu angka 
bergambar dapat menimbulkan motivasi intrinsik dan sangat 
menarik bagi anak.   
g. Keuntungan Kartu Angka Dan Kartu Bergambar 
Menurut pendapat Jhon D. Latuheru mengukakan bahwa 
keuntungan kartu sebagai berikut:  
a) Melalui permainan kartu anak didik dapat segera melihat materi 
yang akan di pelajari 
b) Permainan kartu memungkinkan peserta untuk memecahkan 
masalah- masalah dalam belajar. 
c) Biaya untuk latihan-latihan dapat dikurangi dengan adanya 
permainan kartu 
d) Permainan kartu memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan 
dapat di ulangi sebanyak yang dikehendaki 
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e) Permainan kartu dapat digunakan hamper semua bidang 
pembelajaran.  
 
h. Kelebihan dan Kekurangan Kartu Angka Bergambar  
Menurut pendapat Jhon Latuheru mengemukakan bahwa 
kelebihan kartu sebagai berikut: 
a) Melalui permainan kartu anak didik dapat segera melihat materi 
yang akan di ajari. 
b) Permainan kartu memungkinkan peserta untuk memecahkan 
masalah-masalah dalam belajar. 
Biaya untuk latihan-latihan dapat dikurangi dengan adanya 
permainan kartu 
c) Permainan kartu memberikan pengalaman-pengalaman nyata dan 
dapat di ulangi sebenyak yang di kehendaki 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah.
44
 Atau sebagai prosedur dalam penelitian yang menghasilkan 
data-data dekskirptif yang berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang 
dan prilaku yang diamati. 
Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian 
ini  adalah penelitian lapangan (file research) karena  peneliti harus terjun 
langsung ke lapangan dan terlibat langsung dengan masyarakat setempat 
untuk memperoleh informasi mengenai upaya mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak melalui kegiatan kolase di Raudlotul Athfal  Al Barokah 
Sruni Jenggawah kabupaten Jember secara mendalam dan komprehensif. 
Selain itu, dengan pendekatan kualitatif diharapkan dapat mengungkap situasi 
dan permasalahan yang dihadapi dalam pengenalan lambang bilangan melalui 
bermain kartu angka bergambar. 
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B. Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini lokasi yang di teliti adalah Raudlotul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah kabupaten Jember. Alasan penelitian dilakukan di 
lembaga tersebut karena lembaga tersebut merupakan salah satu lembaga 
yang mengenalkan lambang bilangan dengan menggunakan kartu angka 
bergambar, di Raudlatul Athfal lain belum tntu menggunakan media kartu 
angka bergambar dan disana meskipun menulisnya tentang angka tidak setiap 
hari tetapi disana dalam pengenalannya disana anak-anak kebanyakan banyak 
yang faham. Selain itu juga banyak masyarakat sekitarnya yang berpartisipasi 
untuk mendaftarkan putra putrinya di Raudlotul Athfal Al-Barokah Sruni 
Jenggawah  kabupaten Jember. 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu orang yang berkaitan dengan penelitian yang 
menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan dapat memberikan 
informasi yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penentuan sabyek 
penelitian dalam penelitian dilakukan (purposive) yaitu pengambilan sumber 
data dipilih dengan pertimbangan tertentu.
45
. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  kemampuan kognitif anak dalam mengenalkan lambang bilangan 
anak melalui medi kartu angka bergambar. 
 Oleh karena itu, diperlukan subjek yang memenuhi syarat serta dapat 
mengumpulkan informasi dan mempermudah untuk memahami keadaan pada 
saat penelitian, sedangkan informan tersebut terdiri dari: 
                                                          
45
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, R & D). (Bandung 






1. Kepala Raudlotul Athfal 
2. Guru kelompok dan guru pendamping kelompok A 
3. Anak didik kelompok A 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam Penelitian ini terdiri dari  : 
Observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu unsur penting dalam penelitian 
kualitatif, menurut Burhan Bungin observasi ialah kemampuan seseorang 
dalam menggunakan pengamatannya untuk menghimpun data penelitian 
melalui penginderaan dan pengamatan melalui hasil karya dari salah satu 
panca indra yakni mata dan di bantu dengan indra lainnya.
46
  
Observasi ini yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
observasi non partisipan yaitu dimana peneliti akan datang ketempat 
kegiatan namun peneliti tidak terlibat dengan kegiatan tersebut. Observasi 
digunakan untuk mengumpulan informasi atau data yang berhubungan 
dengan lokasi atau tempat penelitian, proses kegiatan penelitian Guru, dan 
kondisi peserta didik dalam kegiatan penilaian. Data yang di peroleh dari 
observasi adalah:   
1) Proses pembelajaran mengenal lambang bilangan dengan 
menggunakan media kartu angka bergambar di kelompok A 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah disana guru 
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mempersiapkan bahan ajar, seperti media, buku paket, buku tulis, 
pensil anak. Disana proses awal guru bercerita sesuai dengan tema 
dan memegang media kartu angka bergambar yang awal anak 
hanya di perlihatkan gambar saja baru disitu guru menghitung 
gambar media kartu tersebut. 
2) Kemampuan mengenal lambang bilangan dengan menggunakan 
media kartu angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah, disana cara guru mengetahui faham 
tidaknya anak didik, guru menyuruh anak bergantian maju kedepan 
untuk menghitung gambar lalu menulis angka di papan tulis. 
2. Wawancara 
Wawancara   adalah   cara   menghimpun   bahan   keterangan   
yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan secara sepihak 
berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditetapkan. ada 
beberapa kelebihan pengumpulan data melalui wawancara, diantaranya 
pewawancara dapat melakukan kontak langsung dengan peserta yang 
akan dinilai, data diperoleh secara mendalam, yang diinterview bisa 
mengungkapkan isi hatinya secara lebih luas, pertanyaan yang tidak jelas 
bisa diulang dan diarahkan yang lebih bermakna.
47
 Adapun informan 
yang akan menjadi sasaran peneliti yaitu orang yang berhubungan dengan 
mengenalkan lambang bilangan (guru dan anak didik). 
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a. Macam macam wawancara 
Adapun macam macam wawancara yaitu, antara lain: 
1) Wawancara terstruktur, digunakan sebagai tehnik pengumpulan 
data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
apa yang akan di peroleh dalam melakukan wawancara, Pengumpul 
data harus menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang  jawabannya  telah disiapkan. 
2) Wawancara semi terstruktur, digunakan untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, yang diajak wawancara di 
minta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara ini 
pendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
nara sumber. 
3)  Wawancara tak terstruktur digunakan saat penelitian pendahuluan 
atau penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. 
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data.           
Wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu semi 
terstruktur kepada subjek penelitian dengan pedoman yang telah 
dibuat dan wawancara semi terstruktur bersifat lebih luwes dalam 
pelaksanaanya peneliti sebagai pewawancara dapat bebas 







Data yang diperoleh dengan teknik wawancara adalah: 
Proses pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui media 
kartu angka bergambar data yang diperoleh guru mengenalkan 
lambang bilangan menggunakan media kartu angka bergambar agar 
anak-anak lebih mudah memahami dan lebih tertarik dalam belajar. 
1) Mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan 
melalui media  kartu angka bergambar data yang diperoleh 
disana guru menyuruh salah satu anak untuk maju kedepan 
dan menunjukkan media gambar dan menghitung gambar 
itu lalu anak disuruh menulis di papan tulis, jika anak faham 
dan tidaknya pasti anak bisa menulis angka di papan tulis.   
 Data yang diperoleh dari wawancara adalah strategi 
membangun budaya literasi membaca di Raudlatul Athfal Sruni 
Jenggawah. Wawancara kepada kepala Raudlatul Athfal Al 
Barokah difokuskan pada aspek 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumentasi bisa bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seorang. Studi dokumen merupakan pelengkapan dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian. 
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 Teknik 
dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data tentang dokumen 
yang terkait dengan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui 
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media kartu angka bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember. Data yang di peroleh dari peneliti, yaitu:  
a. Proses pembelajaran mengenal lambang bilangan melalui media kartu 
angka bergambar data yang diperoleh meliputi Rencana Pelaksanakan 
Pembelajaran Harian, dokumentasi mengenalkan lambang bilangan 
melalui media kartu angka dan dokumentasi anak menuliskan angka di 
buku tulis. 
b. Kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media kartu angka 
bergambar data yang diperoleh dokumentasi mengenalkan lambang 
bilangan meliputi anak maju kedepan menghitung gambar dan menulis 
angka dipapan tulis, data evaluasi mengenal lambang bilangan.  
E. Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menelaah fenomena atau peristiwa yang 
terjadi secara keseluruhan, baik itu bagian-bagian yang membentuk fenomena-
fenomena tersebut serta hubungan keterkaitan. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
diskriptif. Teknik analisis diskriptif adalah teknnik analisis data kualitatif 
dengan cara menjelaskan, menafsirkan, mendiskripsikan data, 
mengkalsifikasikan bentuk data, dilanjutkan dengan interpretasi, kemudian 
yang terahir dengan menguraikan makna dari hasil peneliti. 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
analisis data interaktif Miles dan Hubermen . Miles dan Hubermen 










Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Tahap awal dalam penelitian yaitu pengumpulan data atau koleksi 
data dengan berbagai teknik ( observasi, wawancara, dan dokumentasi) dengan 
menggunakan instrument sesuai dengan teknik pengumpulan data. 
Observasi dilakukan agar mudah untuk belajar angka dengan cara 
mengenalkan lambang bilangan melalui media kartu angka bergambar  kepada 
anak usia dini  
Data wawancara diperoleh dengan menggunakan pedoman 
wawancara. Hal ini digunakan agar instrumen tetap terarah ke fokus penelitian.  
Sedangkan pengumpulan data dokumentasi diperoleh dari guru 
kelompok A2 Raudlatul Athfal Al Barokah untuk mencari data yang terkait 
dengan penelitian. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, docari tema dan polanya dan 
menfokuskan yang tidak perlu. Data yang diperoleh Reduksi data dan 
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan, 
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sehingga mempermudah penelitian dalam dalam melakukan pengumpulan 
data selanjutnya dapat pula untuk menambah data jika diperlukan. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 
dengan Arini Istidama Amalia selaku Kepala Raudlatul Athfal Al 
Barokah, beserta guru kelompok A2  dan guru pendamping Kelompok A2 
Raudlatul Athfal Al Barokah yaitu Supartin dan guru pedamping Siti 
Komaisaroh terkait dengan fokus penelitian yaitu pembelajaran 
mengenalkan angka kepada anak harus belajar sambil bermain dimana 
Raudlatul Athfal Al Barokah belajarnya menggunakan media kartu angka 
bergambar yang proses pembelajarannya awal guru menyiapkan semua 
apa yang di butuhkan disaat belajar dan guru bercerita sesuai dengan tema 
juga menunjukkan media kartu angka bergambar pada anak, selain itu agar 
guru tahu anak bisa apa  
3. Display Data ( penyajian data) 
Setelah data dirangkum, langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Penyajian data ini dilakukan untuk menyajikan data-data yang 
berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu proses pembelajaran mengenal 
lambang bilangan melalui media kartu angka bergambar di Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni jenggawah : proses pembelajaran disana guru 
mempersiapkan bahan ajar seperti media sesuai dengan tema media dengan 
angka lebih tepatnya media kartu angka bergambar, disana guru bercerita 
sesuai dengan tema dengan menunjukkan media kartu angka bergambar 






menghitung gambar yang sudah guru sediakan dan ditunjukkan kepada 
anak-anak. Mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan melalui 
media kartu angka bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah : Guru tahu dan tidaknya anak faham dalam mengenal angka, 
anak-anak disuruh maju dengan bergantian lalu guru tunjukkan beberapa 
gambar yang sudah disiapkan , anak-anak menghitung gambar lalu 
menulisnya dipapan tulis, baru disitu antara yang sudah faham dan tidak 
pasti tahu, karna nantinya yang faham bisa menuliskan dipapan tulis. 
4. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi ( conclusion drawing/verification )  
Pengambilan kesimpulan dalam peneliti kualitatif dapat menjawab 
fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal yaitu: mengenal lambang 
bilangan melalui media kartu angka bergambar disana proses 
pembelajarannya guru mempersiapkan peralatan yang akan dilaksanakan 
pada hari itu dan sesuai dengan tema, tema yang digunakan kebetulan waktu 
saya observasi bertema tentang binatang disana anak-anak mengitung 
gambar binatang yang sudah guru persiapkan lalu anak-anak menjawab atau 
mengikuti ibu guru berhitung gambar binatang dan menulisnya dipapan tulis 
ataupun di buku tulis.  
F. Keabsahan Data 
Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik triangulasi. 






yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pebanding terhadap data tersebut. 
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Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
sumber dan] teknik. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber ,sedangkan  
triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda.
51
  
Triangulasi sumber digunakan peneliti untuk meneliti tentang apa 
saja pemahaman guru terhadap mengenalkan lambang bilangan , proses 
pembelajara mengenal lambang bilangan, mengetahui kemampuan 
mengenal lambang bilangan kepada kepala Raudlatul Athfal Al Barokah. 
Kemudan peneliti juga melakukan triangulasi sumber kepada  guru 
kelompok A2 beserta guru pendamping, dan beberapa anak terkait dengan 
fokus penelitian. Triangulasi sumber ini digunakan untuk membandingkan 
hasil wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga 
data yang diperoleh merupakan data yang valid. 
Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil 
wawancara antara beberapa informasi dengan hasil observasi, dan isi 
dokumentasi yang terkait dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengamati kemampuan mengenal lambang 
bilangan melalui media kartu angka bergambar. Triangulasi teknik yang 
digunakan dengan membandingkan teknik observasi di dalam kelas dengan 
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hasil wawancara oleh guru beserta dokumen yang terkait seperti daftar 
penilaian guru, buku pegangan guru serta buku siswa.  
G. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir penelitian.  
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari peneliti pendahuluan, prngembangan, 
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai penulis laporan. 
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 Dalam hal ini 
peneliti merumuskan tahapan-tahapan penelitian sebagai berikut:  
1. Tahap Pra lapangan 
a. Penyusunan rancangan penelitian 
Pada tahap penelitian membuat rancangan peneliti terlebih 
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusun matrik penelitian 
yang selanjutnya di konsultasikan kepada dosen pembimbing yaitu 
Dr. H. Mashudi, M.Pd dan dilanjutkan penyusunan proposal 
penelitian hingga diseminarkan. 
b. Memilih lapangan penelitian 
Tahap selanjutnya yaitu memilih lapangan penelitian. 
Lapangan penelitian yang dipilih yaitu Raudlatul Athfal dengan 
alasan bahwa Raudlatul Athfal tersebut belajar angka menggunakan 
media kartu angka bergambar dan sekolahan yang diminati oleh 
masyarakat sruni. 
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c. Mengurus perizinan 
Langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan dengan 
meminta surat pengantar dari akademik. Surat pengantar yang 
diperoleh dari akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 
merupakan surat pengantar untuk memohon izin kepada Kepala 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember untuk 
melakukan penelitian di lembaga tersebut.  
d. Menjajaki dan menilai lapangan. 
Setelah diberikan izin, penelitian mulai melakukan penjajakan 
dan menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 
penelitan, lingkungan sosial, dan kebiasaan yang bisa dilakukan di 
lembaga tersebut . Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti 
dalam menggali data. 
e. Memilih dan menentukan informasi 
Pada tahap ini peneliti mulai memilih informasi untuk 
mendapatkan informasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 
kepala Raudlatul Athfal Al Barokah , guru kelompok dan guru 
pendamping kelompok A, Anak didik kelompok A  
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan setelah persiapan 
penelitian dianggap telah matang. Tahap pelaksanaan lapangan 






dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
3. Tahap analisis data 
Setelah semua data terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisis 
dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan penelitian . 
 Laporan penelitian disusun dengan menganalisis data sesuai 
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, laporan tersebut diserahkan 
kepada dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan masukan-
masukan ini benar-benar terselesaikan dan dipertanggung jawabkan di 




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember. 
Lembaga ini didirikan pada tahun 1985 di bawah naungan Lembaga 
pendidikan Ma’arif dan Dikbud. Tokoh yang berjasa dalam pendirian 
lahirnya Al Barokah adalah K.H. Hablul Barri, Bapak Kundari, Ibu 
Maisaroh, Ibu Shofiyati. Ide pendirian Al Barokah pada dasarnya berasal 
dari Ibu Shofiyati karena ada sebuah gedung kosong yang tidak terpakai 
dan juga dalam merespon harapan masyarakat sekitar yang memandang 
perlunya lembaga pendidikan Islam di desa Sruni Krajan. Lembaga ini 
didirikan sebagai salah satu alternatif yang berguna untuk mengarahkan 
terciptanya SDMM (Sumber Daya Manusia Muslim) sejak dini. Awal 
berdirinya TK Al Barokah diikuti oleh 70 anak dan jumlah pendidik 
sebanyak 5 orang. Karena pada tahun itu masih jarang lembaga untuk anak 
usia dini. Berdirinya TK Al Barokah selama 27 tahun berjalan dengan 
baik. 
Kemudian pada tahun 2012, pengurus yayasan Darussalam 
musyawaroh menginginkan agar TK Al Barokah bernaung satu yayasan 
dengan MTS yaitu di bawah naungan Kementerian Agama. Dengan 
kesepakatan tersebut maka Al Barokah mengundurkan diri dari Diknas. 





perizinan di bawah naungan Kementrian Agama.
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 Pembelajaran media 
kartu angka sudah berlangsung semenjak satu tahun dan anak-anak banyak 
yang faham angka dengan media kartu angka bergambar. 
2. Profil Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Adapun profil lembaga  Raudlatul Athfal Al Barokah yang 
mempunyai NSM RA 101235090331 yang berada di Jalan Ky. Khusnan 
No. 04 RT 002/ RW 003 dusun Krajan Desa Sruni  kecamatan Jenggawah 
Kabupaten Jember memiliki Tanah seluas 15600 m2 berstatus hak guna 
pakai yang bernaung pada Yayasan pendidikan Darussalam Islam  




3. Profil Kepala Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Adapun profil kepala Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember yaitu Arini Istidama Amalia S.Pd yang lahir di jember pada 
Tanggal 09 Desember tahun 1995 yang berpendidikan S1 PAUD di IKIP 
PGRI Jember. 
4. Data Pendidik Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember  
Adapun pendidik Raudlatul Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
berjumlah 10 pendidik dengan kepala sekolah, guru kelas A1 berjumlah 
dua guru ada guru kelas dan pendamping , guru wali Kelas A1 Siti 
Mu’awanah yang lahir di Jember 04- 04- 1967 pendidikan akhir SPG, guru 
pendamping bernama Devi Ro’isatul Hasanah lahir di Jember 10- 01- 
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1999 pendidikan SMA (proses S1 di IKIP PGRI), guru kelas A2 berjumlah 
dua guru, guru wali kelas A2 bernama Supartin S.H lahir di Jember 09- 
06- 1970 pendidikan akhir S1 guru pendamping kelas A2 bernama Siti 
Komaisaroh lahir di Jember 03-12-1970 pendidikan Akhir SMA, guru 
kelompok B1 berjumlah dua guru, guru kelas dan guru pendamping , guru 
kelas B1 yang bernama Nihayatul layli lahir di Jember 20-06-1981 
pendidikan akhir MA guru pendamping bernama siti Khotimatus Sya’adah 
S.Pd lahir di jember 03-12-19985 akhir pendidikan S1, kelas B2 juga ada 
guru kelas dan pendamping guru Kelas bernama siti Rohma S.Pd.I yang 
lahir di Jember, 28-081983 akhir pendidikan S1, kelas B3 ada satu guru 
bernama H. Shofiyati lahir di Jember 13-12-1981  Wardatus Sholihah lahir 




5. Visi, Misi,  dan Tujuan pembelajaran Raudlatul Athfal Al Barokah 
Sruni Jenggawah Jember 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi, dan tujuan 
sebagai identitas lembaga.  Adapun visi, misi, dan tujuan dari lembaga 




a. Visi Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Visi dari lembaga Raudlatul Athfal Al Barokah Seruni 
Jenggawah Jember yaitu Membentuk dan mencetak generasi yang 
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Sholih dan sholihah, Terampil, Cerdas, Mandiri dan Berakhlakul 
Karimah. 
b. Misi Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Misi dari lembaga Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember yaitu: 
1) Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, agama, umum, 
keterampilan dan seni. 
2) Membekali peserta didik dengan belajar membaca dan menulis Al-
Qur’an.  
3) Menerapkan kegiatan belajar di Raudlatul Athfal  secara utuh dan 
menyeluruh. 
c. Tujuan Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
1) Mengembangakan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang 
inovatif. 
2) Mendidik anak agar menjadi generasi yang berkualitas berguna bagi 
agama, nusa dan bangsa 
3) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan dasar dengan 
ketercapaian kompetensi dasar sesuai tahapan perkembangan anak. 
4) Meningkatnya profesiolisme tenaga pendidik dalam mengelola 
pendidikan yang menyenangkan dan berpotensi serta berkualitas 
5) Mengembangkan kreatifitas  keterampilan anak didik untuk 





6) Menciptakan suasana Raudlatul Athfal yang bernuansa agamis dan 
disiplin. 




6. Jumlah Data Anak Didik Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.
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Terkait dengan data jumlah anak didik kelompok A di Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember yaitu  berjumlah 44 anak 
yang terdiri 20 laki-laki dan 24 perempuan sedangkan kelompok B yang 
berjumlah 42 yang terdiri 22 laki- laki dan 20 perempuan jadi total semua 
anak Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember yaitu 86 anak  
B. Penyajian Data dan Analisis 
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di lapangan 
dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 
yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan 
dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data 
yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data-data yang mengacu kepada 
focus penelitian. Data yang akan digali adalah data tentang kemampuan 
mengenal lambang bilangan melalui media kartu angka bergambar di 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember tahun pelajaran 
2019/2020.  
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Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah 
diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut : 
1. Proses Pembelajaran Mengenal Lambang Bilangan Pada Kelompok A 
di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember Dengan 
Menggunakan Media Kartu Angka Bergambar Tahun Pelajaran 
2019/2020.  
Raudlatul Athfal Al Barokah Mengenalkan lambang bilangan 
melalui media kartu angka bergambar agar anak lebih mudah faham dalam 
mengenal angka lebih menarik, memudahkan anak untuk memahami angka  
dan tidak bosan dalam belajar .  
Pengenalan lambang bilangan untuk anak usia dini, tidak bisa 
sekaligus dilakukan dengan cepat. Pengenalan lambang bilangan jangan 
sampai membuat anak stress dengan berbagai macam target yang harus 
dicapai anak. Pengenalan lambang bilangan dilakuakan melalui beberapa 
tahap, mulai dari tahap yang sederhana sampai dengan tahap yang lebih 
kompleks. Bermain kartu angka bergambar untuk mengenalkan lambang 
bilangan, tidak langsung menggunakan kartu angka bergambar. Bermain 
kartu angka bergambar dilakukan bertahap yaitu bermain kartu gambar, 
bermain kartu angka bergambar, kemudian bermain  kartu angka dan 
bermain kartu gambar. 
Belajar bilangan untuk anak usia dini, lebih kepada pengenalan 
konsep bilangan dan simbol dari suatu bilangan. Belajar bilangan pada anak 





hanya mengenal bentuk dari bilangan akan tetapi mengenal makna dari 
bilangan tersebut. 
Belajar matematika merupakan jenis belajar pengetahuan. Tahapan 
belajar untuk jenis belajar pengetahuan yaitu tahap pengamatan, hafalan 
dan yang terakhir adalah tahap pemecahan masalah. Operasi matematika 
pada anak sekolah dasar, sekolah menengah dan perguruan tinggi 
merupakan tahap pemecahan masalah. Anak dihadapkan pada soal-soal 
matematika yang harus diselesaikan dengan baik. Anak mampu 
menyelesaikan soal dengan baik apabila anak telah memiliki kemampuan 
mengenal konsep dan lambang bilangan dengan baik sejak dini.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah disampaikan  oleh Ibu 
Arini Istidama Amalia sebagai kepala Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah beliau mengatakan : 
“ Menurut saya begini mbak,  cara guru Raudlatul Athfal Al 
Barokah mengembangkan kemampuan  mengenal lambang bilangan 
pada  anak didik yaitu, terlebih dahulu  guru membuat RPPH dan 
guru bercerita sesuai dengan tema, setelah itu guru mengajak anak 
untuk bernyanyi angka, mengajak anak berhitung dengan 
menggunakan jari-jari, baru guru mengenalkan lambang bilangan 
dengan kartu angka bergambar.  setelah itu, anak mengikuti  guru 
menyebutkan dan menulis angka. contohnya angka 1-2-3-4-5, lalu 





Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa guru 
melaksanakan konsep yang sudah ditentukan pemerintah dalam mata 
pelajaran mengenal angka (Aspek Kognitif), sebelum itu guru membuat 
rencana pembelajaran (RPPH) hal ini dikarnakan pembuatan RPPH 
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berpedoman pada Permendikbud 137 dan 146, setelah merencanakan 
dulu atau membuat RPPH sesuai dengan tema baru setelah itu 
menyesuaikan sesuai dengan tema dan disana belajarnya menggunakan 
media kartu angka bergambar, dan dimana gambar itu di tunjukkan 
kepada anak-anak agar anak-anak lebih tertarik belajar. 
Berikut pernyataan dari ibu Supartin Selaku guru kelompok A2 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah, menyatakan : 
“Langkah awal yang guru lakukan yaitu, pertama guru mengajak 
anak-anak menyanyikan lagu tentang angka sambil  menunjukkan 
jari jari tangan setelah itu guru memilih salah salah satu untuk 
maju kedepan dengan bergantian, guru menunjukkan media 
gambar tersebut dan anak mengitungnya lalu jumlah tersebut di 
tulis di papan tulis, setelah itu baru anak diingatkan lagi  dengan 
bentuk angka seperti angka 2, 3, 4, 5 dsb, anak-anak menulis di 
buku kotak dengan bimbingan guru yang dicontohkan dipapan tulis 





Senada dengan keterangan di atas, ibu siti komaisaroh sebagai guru 
pendamping dikelompok A di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah juga menyatakan: 
“biasanya sebelum memulai pembalajaran anak disuruh berhitung 
sesuai dengan tempat duduk, anak disuruh bernyanyi angka, karena 
tidak setiap hari disini itu menulis angka tetapi hanya pengenalan saja 
dan disitu guru menerangkan atau bercerita sesuai dengan tema dan 
sub sub tema yang ditulis dan di rencanakan dengan RPPH karena 
seharusnya seorang guru atau pendidik profesional dalam kegiatan 
belajar mengajar mengikuti silabus yang telah ditetapkan untuk 
meningkatkan aspek-aspek pengembangan yang harus dicapai pada 
anak usia dini. Setelah itu guru berpedoman pada RPPH tersebut 
menentukan cara-cara yang akan digunakan dalam pembelajaran 
melalui melatih kognitif anak dengan cara mengajarkan angka kepada 
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Berikut salah satu dokumen foto proses pembelajaran mengenal 
lambang bilangan dengan menggunakan media kartu angka beragambar di 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni. 
Gambar 4.1 








Dokumentasi : proses pembelajaran Raudlatul Athfal Al-Barokah.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran mengenal lambang bilangan, mengetahui kemampuan 
mengenal lambang bilangan,  harus merencanakn pembelajaran (RPPH) yang 
disesuaikan dengan Permendikbud 137 dan 146, baru disitu guru 
menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan tema termasuk mengenalkan 
lambang bilangan melalui media kartu angka di Raudlatul Athfal Al Barokah.   
Dari hasil wawancara peniliti menyimpulkan bahwa mengenal 
lambang bilangan di Raudlatul Athfal Al barokah Sruni Jenggawah langkah 
awal yang dilakukan disana yaitu menggunakan RPPH atau melihat tema 
dahulu setelah itu disela sela cerita guru mengenalkan angka karena tidak 
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setiap hari anak menulis angka, hanya pengenalan saja  dengan menggunakan 
kartu angka bergambar, menyebutkan dan menghitung angka 1-10 dan 
bernyanyi lagu tentang angka baru disitu anak anak kadang  disuruh menulis 
angka di buku garis dengan menggambar beberapa gambar lalu disebelahnya 
ada angka dan menghitung di buku paket sesuai dengan tema. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di lapangan 
pada hari senin tanggal 27 januari 2020 di kelompok A Raudlatul Athfal Al 
Barokah bahwasannya sebelum melakukan kegiatan pembelajaran guru 
terlebih dahulu menentukan tema dan membuat RPPH untuk esok hari agar 
tercapainya tujuan pembelajaran. Lalu guru menyiapkan beberapa peralatan 
yang akan digunakan proses persiapan kegiatan besok.
64
 
2. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Pada Kelompok A Di 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember Melalui 
Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar Tahun Pelajaran 
2019/2020. 
Kemampuan yang berkembang dalam perkembangan intelegensi 
(kognitif ) adalah kemampuan matematis dan kemampuan bahasa. Kedua 
kemampuan tersebut harus berkembang secara beriringan dan 
berkesinambungan. Menurut pusat pembinaan dan perkembangan bahasa, 
matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan dan prosedur oprasional yang digunakan dalam menyelesaikan 
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persoalan dan prosedur oprasional yang digunakan dalam penyesalan 
persoalan mengenali bilangan. 
65
 
Menurut Kepala Raudlatul Athfal Al Barokah ibu Arini Istidama,  
beliau menyatakan  
“ Dalam pembelajara agar kita tahu anak bisa atau tidak saya awal 
mengajak anak untuk bernyanyi., dalam pembelajaran lambang 
bilangan guru menggunakan media kartu angka bergambar agar 
anak lebih mudah memahami angka dan anak juga bisa berhitung 
menggunakan gambar tersebut, lalu awal saya tunjukkan dulu 
gambar agar anak tidak bosen, setelah di tunjukkan gambar dan 
bercerita saya mengajak anak untuk berhitung gambar tersebut, dan 
kita tunjuk anak untuk bergantian maju kedepan, untuk mengitung 
gambar dan menulis angka yang anak hitung( missal; bintang di 
tunjuk oleh ibu guru untuk maju kedepan dan di suruh menghitung 
salah satu media kartu angka bergambar yang di situ ada banyak 
dan bermacam-macam gambar lalu bintang menulis angka yang di 
hitung) dan yang terahir kita tanyakan lagi kepada anak bener apa 





Senada dengan yang disampaikan guru kelas A ibu Supartin, 
mengatakan : 
“Awal saya mengajar saya pasti menyiapkan RPPH terlebih dahulu 
dan menyiapkan bahan ajar, awal anak masuk kelas anak berdo,a 
terlebih dahulu dan sapa pagi lalu berhitung berapa anak yang tidak 
masuk sekolah, baru saya ngapsen dulu, setelah pembelajaran 
dimulai awal saya mengajak anak menyanyi tentang angka dan 
menunjukkan jari-jari lalu menghitumgnya dan baru disitu ada 
permainan yang awal wawancara saya katakana bahwa saya 
menggunakan media karu angka bergambar dan menyanyi, baru 
disittu anak saya suruh menulis angka dengan menggunakan buku 
kotak, yang terakhir pastinya saya mengevaluasi pembelajaran hari 
ini dan cara mengetahu anak tau tidaknya saya suruh beberapa 
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anak atau semua anak untuk maju kedepan dan menghitung 




Diperkuat dengan hasil wawancara dengan ananda Bintang  selaku 
anak dari kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
terkait kemampuan mengenal lambang, menurut ananda Bintang, saya suka 
belajar angka tapi kalo pas saya gak bisa saya gak suka, saya suka ketika 
ibu guru menunjukkan gambar dan saya mengitungnya dan saya juga suka 
bernyanyi angka berhitung, menulis dipapan tulis.
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Berikut salah satu dokumen foto mengetahu kemampuan mengenal 
lambang bilangan dengan menggunakan media kartu angka beragambar di 
Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni. 
Gambar  4.2 












Dokumentasi: guru mengevluasi anak
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Dari hasil wawancara terkait dengan mengenalkan lambang bilangan 
anak-anak menikmati pembelajaran tersebut mungkin karna dalam belajar 
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guru menggunakan media kartua angka bergambar jadi mungkin anak tidak 
merasa bosan tapi dalam menulis kemampuan dan ketelatetenan anak 
berbeeda-beda jadi ada yang cepat dalam menulis dan ada yang lambat 
dalam menulis tapi guru membiasakan anak tidak membantu menulis tetapi 
menyemangati agar anak menulis sampai selesai. 
Biasanya jika anak sudah selesai menulis duluan di buku tulis 
biasanya anak boleh menulis di papan tulis sesuai dengan apa yang ibu 
guru tulis ( menirukan tulisan ibu guru ) atau juga kadang anak menulis di 
papan tulis dengan aba-aba dari guru seperti contoh ibu guru mintk tolong 
tuliskan angka 5, lalu anak menulis angka tersebut. 
Berdasarkan observasi peneliti pada tanggal 28 Januari 2020 di 
kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah bahwa  pembelajaran disana 
lumayan kondusif karna di situ ada dua guru dalam satu kelas dan 
pembelajaran disana cara guru menerangkan anak mendengarkan mungkin 
karena guru mengajarkan pembelajaran dengan asik dan menggunakan 
media kartu angka bergambar jadi anak-anak lebih konsentrasi, senang 
mendengarkan cerita dari guru bernyanyi angk dan berhitung dengan jari-
jari baru disitu anak-anak menulis di buku garis dan kadang juga 
mengerjakan buku paket sesuai dengan tema.
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Dari beberapa teknik pengumpulan data (wawancara dan observasi) 
di atas, maka dapat diketahui jika meningkatnya perkembangan mengenal 
lambang bilangan melalui media kartu angka bergambar  bagi anak didik 
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kelompok A di Raudlatul Athfal Al Barokah sudah kondusif dalam 
melaksanakan pembelajaran kemampuan mengenal lambang bilangan 
peserta didik mengetahui bahwa anak-anak menikmati pembelajaran 
mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media kartu angka 
bergambar, bernyanyi, menghitung dengan jari-jari. 
Data diatas  juga diperkuat oleh hasil dokumentasi peneliti terkait 
dengan kemampuan mengenal lambang bilangan dengan media kartu 
angka bergambar. 
 
C. Pembahasan Temuan  
Berdasarkan analisis data maka bagian ini peneliti uraikan semua hasil 
observasi dan wawancara dari proses guru dalam mengenalkan lambang 
bilangan melalui media kartu angka bergambar di Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah Jember sebagai berikut:  
1. Proses Pembelajaran Mengenal Lambang Bilangan Melalui Media 
Kartu Angka Bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember. 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui dalam penelitian ini, tentang kemampuan mengenal lambang 
bilangan bagi anak didik kelompok A di Raudlatul Athfal Al Barokah 
Sruni Jenggawah kabupaten Jember tahun pelajaran 2019/2020 adalah 
dengan menyediakan fasilitas bermain berupa kegiatan kemampuan 
mengenal lambang bilangan anak didik agar mengembangkan kognitif 





Secara umum permainan matematika untuk anak usia dini 
bertujuan agar anak dapat mengetahui dasar-dasar pembelajaran konsep 
bilangan dalam suasana yang menarik, aman, nyaman, dan menyenangkan. 
Departemen Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa matematika 
merupakan proses yang terus menerus dan anak perlu tahap dari arah yang 
konkret ke arah yang abstrak , tahapan tersebut meliputi: 
Konkrit, berikut anak material yang nyata untuk disentuh, dilihat 
dan di ungkapkan melalui kemampuan verbal anak, visual, 
perlihatkananak pada gambar-gambar yang mewakili konsep, symbol, 
perkenalkan symbol-simbol yang mewakili konsep, abstrak, anak 
memahami betul konsep bilangan. 
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Hal ini senada dengan teori  Bruns mengatakan kemampuan 
matematika anak berkembang sejak usia tiga tahun. Kemampuan tersebut 
meliputi kemampuan mengenal kelompok bilangan, pola, geometri, 
ukuran, pemecahan masalah. Pengalaman anak tentang bilangan dimulai 
dari pengalaman melihat angka-angka disekitarnya. Adapun kemampuan 
mengenal angk atau lambang bilangan melalui beberapa tahap diantaranya 
yaitu: 
a. Tahap mengenal dan membaca bilangan  
Pada tahapan awal dan mengenal bilangan anak dikenalkan 
secara lisan atau lewat ucapan. Setelah itu anak perlu mengenal 
membaaca bilangan. Mengenal bilangan berhubungan dengan 
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kemampuan visual bertujuan untuk membedakan antara angka yang 
satu dengan yang lain. Untuk itu guru perlu mengenalkan angka 
secara visual untuk kemudian diingat oleh anak.  
b. Tahap menulis angka 
Menulis angka dengan benar membutuhkan kordinasi antara 
antara motorik halus khususnya koordinasi antara mata dan tangan. 
Setiap angka memiliki keunikan dan perbedaan cara penulisannya. 
Untuk itu anak perlu dikenalkan dengan cara menuliskan angka 
dengan benar. 
c. Tahap membilang  
Pada tahap membilang angka menurut Reys, terdapat dua 
kegiatan yakni anak menyebutkan seri bilangan mulai dari angka satu, 
dan anak dapat menunjuk pada objek yang berbeda sementara ia 
sedang menghitung. Kegiatan membilang penting dikenalkan sebagai 
modal dalam mengembangkan kemampuan berhitung selanjutnya. 
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Kemampuan mengenal lambang bilangan telah melakukan 
beberapa tahapan diantaranya menciptakan suasana kelas yang nyaman 
dan menyenangkan, menyiapkan media atau bahan ajar yang menarik 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas,  alat yang 
digunakan berupa benda untuk permainan, buku kotak, pensil dan 
penghapus. Untuk melatih kemandirian dalam menulis angka di buku 
kotak dan keberhasilan dalam hasil akhir tugasnya, guru memberikan 
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evaluasi untuk mengetahui seberpa jauh keberhasilan anak dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran lambang bilangan. 
Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti yang 
diperoleh bahwa apabila ada alat atau bahan yang menarik yang digunakan 
akan menambah motivasi pada anak di dalam kelas pada saat proses 
pembelajaran. Guru bukan hanya mempersiapkan media atau bahan ajar 
kepada anak didik tapi guru juga mengamati anak pada saat melakukan 
proses pembelajaran kegiatan kolase, karena secara individu kemampuan 
yang dimiliki anak berbeda-beda. 
 Banyak aktifitas yang dapat dilakukan untuk mengenalkan 
lambang bilangan dengan banyak cara; bernyanyi, berhitung dengan 
menggunakan jari-jari, menulis angka dll. 
Dengan demikian jika hasil temuan data tersebut dipertemukan 
dengan kajian teori yang disajikan maka dapat dikatakan bahwa melalui 
media permainan, maka guru dapat mudah melaksanakan pembelajaran 
dan anak senang dan tidak akan bosan dalam mengikuti pembelajaran.  
Maka berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut penelitian 
menyimpulkan bahwa guru di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember telah menerapkan kegiatan pembelajaran Mengenalkan 






2. Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui Bermain Kartu 
Angka Bergambar di Kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember. 
Berdasarkan analisis data maka bagian ini peneliti uraikan tentang 
bagaimana mengetahui kemempuan mengenal lambang bilangan di 
kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah  
Cara guru mengetahui kemampuan kognitif anak dengan 
menggunakan media kartu angka bergambar anak-anak diperlihatkan 
gambar, anak menghitung gambar tersebut dengan suara lantang dan anak 
menulis angka tersebut dipapan tulis, baru disitu guru menanyakan kepada 
anak-anak benar atau tidak seperti contohnya (apakah benar yang mas 
bintang tulis anak-anak? ) disitu anak ada yang membenarkan dan ada 
yang menyalahkan. Dengan cara seperti itu guru mengetahui anak bisa 
tidaknya memahami angka. 
Kemampuan yang berkembang dalam perkembangan intelegensi 
(kognitif) kemampuan matematis dan kemampuan bahasa. Kemampuan 
tersebut harus berkembang secara beriringan dan berkesinambungan. 
Menurut pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, matematika adalah 
ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 
oprasional yang digunakan dalam menyelesaikan personal dan prosedur 
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Hal ini senada dengan teori Munandar yang mengatakan bahwa 
kemampuan merupakan daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil 
dari pembawaan dan latihan. Kemampuan ialah potensi seseorang yang 
merupakan bawaan sejak lahir serta dikembangkan dengan adanya 
pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan sesuatu.
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Perkembangan berfikir simbolik anak dapat dijelaskan dalam 
Permendikbud 137  tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 
Usia Dini bahwa anak memiliki kemampuan menggunakan alat untuk 
mengeplorasi dan mengekspresikan diri dalam berbagai bentuk, misalnya 
membilang banyak benda satu sampai sepuluh, mengenal konsep bilangan, 
mengenal lambang bilangan, mengenal lambang huruf.
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Dengan demikian jika hasil temuan data tersebut dipertemukan 
dengan kajian teori yang disajikan maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
mengetahui kemampuan mengenal lambang bilangan bisa dikembangankan 
melalui media kartu angka bergambar dengan suasana yang menyenangkan 
dan sesuai dengan tahapan kognitif anak. 
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A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang bisa saya ambil berdasarkan fokus penelitian, 
penyajian data dan analisis  serta pembahasan temuan penelitian tentang 
kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media  kartu angka 
bergambar di Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Kabupaten 
Jember tahun pelajaran  2019/2020  dapat di simpulkan sebagai berikut: 
1. Proses Pembelajaran Mengenal Lambang Bilangan Dengan Menggunakan 
Media Kartu Angka Bergambar di Kelompok A Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.  
Proses pembelajaran mengenalkan lambang bilangan awal guru  
menentukan tema, menyediakan bahan ajar, menunjukkan kartu angka 
bergambar kepada anak dengan menjelaskan sesuai tema dan gambar lalu 
guru menanyakan gambar kepada anak dan menghitung gambar yang 
sudah guru persiapkan di kartu angka tersebut, memberikan contoh 
menulis di papan dan anak-anak mengikuti guru untuk menulis dibuku 
garisnya atau buku tulis. Proses pembelajar bilangan untuk anak usia dini, 
lebih kepada pengenalan konsep bilangan dan simbol dari suatu bilangan. 
Belajar bilangan pada anak usia dini masih dalam proses mengenal 
bilangan dan Mengenal bilangan bukan hanya mengenal bentuk dari 




2. Mengetahui Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Melalui 
Penggunaan Media Kartu Angka Bergambar di Kelompok A Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Kemampuan mengenal lambang bilangan ini termasuk 
perkembangan kognitif dalam perkembangan kognitif ini memiliki dua 
kemampuan kemampuan matematis dan kemampuan bahasa. Kedua 
kemampuan tersebut harus berkembang secara beriringan dan 
berkesinambungan. Apalagi pengenalan angka kepada anak harus 
menggunakan permainan agar anak tidak mudah bosan dalam belajar.  
Mengenalkan lambang bilangan disini agar lebih mudah difahami oleh 
anak dengan menggunakan media kartu angka bergambar.   
Cara mengetahui kemampuan perkembangan anak terhadap 
mengenalkan lambang bilangan ini guru memilih salah satu anak atau guru 
menanyakan kepada anak satu persatu dengan memperlihatkan gambar 
tersebut dan anak menghitung gambar, setelah anak tau jumlah gambar 
tersebut baru anak menulis angka tersebut di papan tulis dan menanyakan 
kepada temannya apa sudah benar yang telah di tulis ,itulah cara guru agar 
tau tidaknya proses pembelajaran pada hari itu . 
B. Saran 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka penelitian 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi kepala Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
Kepala Raudlatul Athfal hendaknya memperhatikan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan guru, agar guru lebih aktif, kreatif dan 




2. Bagi Guru 
Guru sebagai motivasi pertama dan utama hendaknya guru 
menambah kesabaran dan ketelatenan dalam mengenalkan lambang 
bilangan dan guru harus bisa lebih kreatif lagi dengan mengajarakan 
lambang bilangan agar anak bisa lebih mudah lagi mengenal lambang 
bilangan dan guru juga menyediakan beberapa alat tulis seperti pensil dan 
penghapus karena biasanya anak tidak membawa pensil dan penghapus  
atau biasanya anak anak pensil dan penghapus hilang . 
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1. Pendekatan  
Kualitatif deskriptif 
2. Teknikpengumpula





3. Analisis data: 
a. Pengumpulan 
data 
b. Reduksi data 
c. Display data 
d. Penarikan 
kesimpulan 
4. Keabsahan data 
Triangulasi tehnik  
Triangulasi sumber  
 




media kartu angka 
bergambar  di kelompok 
A Raudlatul Athfal Al 
Barokah Sruni 
Jenggawah Jember tahun 
pelajaran 2019/2020? 
2. Bagaimana mengetahui 
kemampuan mengenal 
lambang bilangan 
melalui media kartu 
angka bergambar di 
kelompok A Raudlatul 
Athfal Al Barokah Sruni 






A. Observasi  
1. Kondisi objektif  Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember 
2. Dalam kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media  kartu 
angka bergambar di kelompok A Raudlatul Athfal Al barokah Sruni 
Jenggawah Jember  
B. Wawancara  
1. Kepala Raudlatul Athfal  
a. Sejarah berdirinya Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember. 
b. Visi, misi, dan tujuan Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember 
c. Hal yang dilakukan pada saat mengenalkan lambang bilangan anak 
didik kelompok A Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember 
2. Guru Kelompok A 
a. Bagaimana cara guru mengenalkan lambang bilangan 
menggunakan media pembelajaran? 
b. Bagaimana respon anak dalam menyebutkan lambang bilangan? 
c. Bagaimana proses pembelajaran untuk menumbuhkan kemampuan 
menyebutkan lambang bilangan ? 
d. Apa solusi guru ketika anak tidak memperhatikan guru ketika 
memberikan pembelajaran lambang bilangan? 
e. Bagaimana guru  mengetahui jika anak paham atau tidak ? 
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3. Peserta didik 
1) Apa yang dilakukan anak disaat pembelajaran mengenalkan 
lambang bilangan? 
2) Bagai mana perasaan anak ketika saat pembelajaran lambang 
bilangan ? 
3) Apa saja yang disukai dan tidak di sukai ketika pembelajaran 
lambang bilangan? 
C. Dokumentasi  
a. Sejarah berdirinya Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember 
b. Profil Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah Jember 
c. Visi, misi dan tujuan Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember 
d. Data guru dan karyawan Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni 
Jenggawah Jember 
e. Data anak didik Raudlatul Athfal Al Barokah Sruni Jenggawah 
Jember 
f. Foto  pmbelajaran mengenalkan lambang bilangan  melalui 
media kartu angka bergambar di Raudlatul Athfal Albarokah 





























































































 Wawancara kepada guru  kelompok A2 
 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA.AL-BAROKAH 
Kelompok   : A /4-5 Tahun 
Semester / Minggu  : I / 
Tema / Subtema   : binatang / binatang berkaki empat 
Hari / Tanggal   :  selasa /28 januari 2020 
 
KD yang Dicapai   :  
- NAM  2.13   : Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap jujur 
- KOG  3.7  : Mengenal lingkungan social bernyanyi, gerak  
  tubuh dll 
- SOSEM 2.6  : Memiliki prilaku yang mencerminkan sikap taat 
terhadap aturan hari-hari untuk melatih kedisiplinan 
- FM 3.3  : Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya 
 Untuk mengembangkan motoric kasar dan motoric    
halus 
- FM 4.3  : Menggunakan anggota tubuh untuk 
  mengembangkan motoric kasar dan halus 
- BHS 3.12  : Mengenal keaksaraan aal melalui bermain 
- BHS 4.12  : Menunjukkan kemampuan keaksaraan awal dalam  
  berbagai bentuk 
- SENI 3.15   : Mengenal dan menghasilkan berbagai karya dan 
  aktivitas seni 
Metode Pembelajaran 
1. Tanya Jawab 
2. Pemberian Tugas 
Materi Dalam Kegiatan / Indikator 
- Menulis di buku tulis 
Tujuan Pembelajaran 
- Agar anak bias belajar dengan mudah menggunakan kartu angka 
bergambar  
Materi Yang Masuk Dalam Pembiasaan 
1. Menanamkan kepada anak untuk selalu bersyukur 
2. Sikap taat terhadap aturan untuk menyelesaikan tugas sampai selesai 
 
Sumber Belajar 
Kartu angka bergambar 
Alat dan Bahan 









- Anak senam bersama dipimpin oleh salah satu anak dan 
didampingi oleh guru 
- Anak masuk sesuai dengan kelas 
- Anak dan guru duduk melingkar bersama mengucapkan 
salam dan berdoa didalam kelas di pimpin oleh guru di 
kantor 
- Absensi siswa 
- Guru melakukan presensi dan bernyanyi 
- Anak berbagi cerita tentang Guru menjelaskan tema hari ini 
yaitu : tema binantang dan menetapkan aturan main dalam 
mengerjakan kegiatan hari ini,serta menyepakati aturan 
yang telah disampaikan 
Pijakan 
Selama Main 
08.00 – 09.00 
(60 Menit) 
- Anak menyebutkan  gambar di kartu angka bergambar 
- Anak dan guru menyanyikan lagu “ bapak tani punya 
kandang” 





- Berdo’a sebelum makan 
- Mencuci tangan 
- Makan makanan yang sudah disiapkan sekolah 





- Membaca sholawat 
- Do’a sesudah makan 
- Guru membimbing anak membuat kesimpulan sederhana 
dengan bahasa sendiri tentang beberapa pekerjaan 
- Menulis dan mengaji (satu persatu) 
- Pemberian pesan moral kepada anak 
- Menginformasikan kepada anak tentang kegiatan untuk esok 
hari 









(  Arini Istidama Amalia,S.Pd ) 
 
 





( Supartin, S.H ) 
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DATA EVALUASI PERKEMBANGAN ANAK KELOMPOK A  
BERKAITAN DENGAN MENGENALKAN LAMBANG BILANGAN 
MELALUI MEDIA KARTU ANGKA BERGAMBAR DI RAUDLATUL 
ATHFAL AL BAROKAH SRUNI 
JENGGAWAH JEMBER 
 
NO Nama anak didik Nilai awal Nilai akhir 
1. Nada kamilia BB MB 
2. Aina Talita Zahra MB MB 
3. Ahmad Sauqi Fadilillah  MB MB 
4. Alilah Hasnatul Humayroh  MB MB 
5. Aldo Rafsanzani Adi Wibowo  BB MB 
6. Bintang Anugrah Ramadhani  MB MB 
7. Dava Septiansyah  MB MB 
8. Muhammad Akmal Abizar Al 
Ghifari 
MB MB 
9. muhammad Aril  MB MB 
10. Muhammad  Refi Ramadhani MB MB 
11. Muhammad Hamim Hakiki BB MB 
12. Muhammad Farhan Maulana MB MB 
13. M. Faris Akbar Romadhon MB MB 
14. Mely Ayu Anggraini  MB MB 
15. Akmalus sodikin  MB MB 
16. Nur Hasan Azaim MB MB 
17. Nadhifa Aulia Zahra MB MB 
18. Yumna Mahirotus Sahla MB MB 
19. Latifa Isyfaqi MB MB 
20. Rafiga Ramadhania MB MB 
21. Azka Zahra Ramadhani MB MB 
22. Achmad Ramadhani Al Maliki MB MB 
23. Audy Anindita keysha zahra  BB MB 
24. dinda Aulia putri Suherman  MB MB 
  
KETERANGAN: 
BB: Belum berkembang, jika anak melakukan harus dengan bimbingan dan 
contohkan oleh guru  
MB: Mulai berkembang jika anak melakukan masih harus di ingatkan dan di 
bantu oleh guru 
BSH: berkembang sesuai harapan, jika anak sudah dapat mengerjakan sendiri dan 
konsisten tanpa harus di ingatkan atau di contohkan oleh guru  
BSB: Berkembang sangat baik, jika anak sudah dapat melakukan secara mandiri 
dan dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai 




Nama : Dzurriyatul Muhlisoh 
NIM     : T20165079 
Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 
Jurusan : Pendidikan Islam 
Prodi         : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Tempat Tanggal Lahir     : Jember, 03 Desember 1997 
Alamat : Jenggawah – Jember 
Riwayat Pendidikan: 
1. TK Al-Barokah Jenggawah Jember Lulus tahun 2004 
2. SDN 02  Sruni Jenggawah Lulus Tahun 2010 
3. MTS Siyrkah Salafiyah Pondok lalang  Lulus Tahun 2013 
4. MAN 2 Jember Gebang Jember Lulus Tahun 2016 
5. IAIN Jember Lulus Tahun 2020 
 
